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Abstract 

 

This research aims to determine the influence of motivation and work discipline 

on employee performance at PT Transkomintegra Mandiri partially and 

simultane-ously. This research is a quantitative descriptive research, the 

population in this research is a total of 65 people. The total sample was 65 

people. The sample used in this research used a sampling technique or used a 

saturated sampling method. The data collection procedure in the research was 

to use a questionnaire using Likert and SPSS version 24.0 programming. The 

data analysis techniques used are validity and reliability tests, classical 

assumption tests, simple linear regression tests and multiple linear regression 

tests, t tests, F tests, correlation coefficient tests and coefficient of determination 

tests. The research results that can be presented are: (1) There is an influence of 

motivation on employee performance t-count > t-table or (1.257 < 1.669). (2) 

There is an influence of work discipline on employee performance t-count > t-

table or (0.950 < 1.699). (3) There is an influence of moti-vation and work 

discipline on employee performance. F-count > F-table or (1.677 < 3.14). So it 

shows that motivation and work discipline at PT Transkomintegra Mandiri 

partially and simultaneously have a positive and significant effect on em-ployee 

performance 

 

Keywords: Motivation, Work Discipline, Employee Performance 

 
 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada 

PT Transkom Integrasi Mandiri secara parsial dan simultan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kuantitatif, populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan yang berjumlah 65 orang. Jumlah sampel 65 

orang. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik sampling atau 

menggunakan metode sampling jenuh. Prosedur pengumpulan data dalam penelitian adalah menggunakan 

angket/kuesioner dengan menggunakan Likert dan pemprograman SPSS versi 24.0. Teknik analisis data 

yang digunakan ada uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, uji regresi linear sederhada dan regresi 

linear berganda, uji t, uji F, uji koefisiensi korelasi dan koefisiensi determinasi. Hasil penelitian yang dapat 

dipaparkan adalah: (1) Terdapat pengaruh motivasi  terhadap kinerja karyawan t-hitung > t-tabel atau (1,257 

< 1,669). (2) Terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan t-hitung > t-tabel atau (0,950 < 

1,699). (3) Terdapat pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan F-hitung > F-tabel atau 
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(1,677 < 3,14). Sehingga menunjukan bahwa motivasi dan disiplin kerja pada PT Transkom Integrasi 

Mandiri secara parsial dan simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

 

Kata Kunci : Motivasi, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Motivasi kerja adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan seseorang 

agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif, dan integrasi dengan segala daya upayanya untuk 

mencapai kepuasan kerja. Motivasi adalah hal yang mnyebabkan, menyalurkan dan mendukung 

perilaku, supaya bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal.  

Kedisiplinan adalah kesadaran atau kesediaan seseorang menaati semua peraturan 

perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa 

tanggung jawab seseorang terhadap tugas yang diberikan kepadanya. Tanpa disiplin yang baik, 

sulit bagi perusahaan mencapai hasil yang optimal.  

Kinerja karyawan merupakan tingkat pencapaian atau hasil kerja seseorang dari sasaran yang 

harus dicapai atau tugas yang harus dicapai, tugas yang harus dilaksanakan sesuai dengan tanggung 

jawab masing-masing dalam kurun waktu tertentu. Berdasarkan hal-hal diatas penulis ingin 

meneliti bahwa adanya pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Dalam hal 

ini peneliti melihat suatu permasalahan di PT Transkom Integrasi Mandiri Tangerang Selatan.  
Berikut ini data dibawah merupakan motivasi karyawan pada PT Transkom Integrasi Mandiri 

Tangerang Selatan yaitu : 
Tabel 1.1 Persentase Hasil Pra Survey Data Motivasi Karyawan  

PT Transkom Integrasi Mandiri Tangerang Selatan 

No Motivasi Kerja Puas % 
Tidak  

Puas 
% 

1. Dorongan Mencapai Tujuan 

Karyawan mempunyai dorongan yang kuat 

untuk mencapai kinerja yang berpengaruh 

terhadap tujuan perusahaan 

18 90% 2 10% 

2. Semangat Kerja 

Karyawan mempunyai semangat kerja 

yang tinggi dapat menimbulkan 

kesenangan dan dorongan untuk bekerja 

lebih baik  

19 95% 1 5% 

3. 

 

 

 

 

4. 

 

Inisiatif dan Kreativitas  

Karyawan mempunyai kemampuan untuk 

memulai suatu pekerjaan dengan penuh 

energy. 

16 80% 4 20% 

Karyawan mempunyai kemampuan untuk 

menemukan hubungan baru dan membuat 

kombinasi baru sehingga dapat 

menemukan sesuatu yang baru. 

15 75% 5 25% 

5. Rasa Tanggung Jawab  

Setiap karyawan memiliki rasa tanggung 

jawab terhadap pekerjaan yang mereka 

lakukan tugasnya sehingga mampu 

menyelesaikan pekerjaan tepat waktu 

18 90% 2 10% 

Sumber: PT Transkom Integrasi Mandiri Tangerang Selatan (Data Diolah Peneliti) Tahun 2024 
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Berdasarkan survey Tabel 1.1 yang peneliti lakukan kepada PT Transkom Integrasi Mandiri 

Tangerang Selatan pada aspek karyawan mempunyai dorongan yang kuat untuk mencapai kinerja 

yang maksimal, dan berpengaruh terhadap tujuan perusahaan mendapat nilai persentase puas 

sebesar 90% dan nilai persentase tidak puas sebesar 10%. Aspek karyawan mempunyai semangat 

kerja yang menimbulkan kesenangan dan mendorong untuk bekerja lebih giat dan lebih baik 

mendapat nilai persentase puas sebesar 95% dan nilai persentase tidak puas sebesar 5%. Aspek 

karyawan mempunyai kekuatan dan kemampuan untuk memulai suatu pekerjaan dengan penuh 

energy perusahaan mendapat nilai persentase puas 80% dan nilai persentase tidak puas 20%. Serta 

karyawan mempunyai kemampuan untuk menemukan hubungan baru dan membuat kombinasi 

baru sehingga dapat menemukan sesuatu yang baru perusahaan mendapat nilai persentase puas 

75% dan nilai persentase tidak puas sebesar 25%. Dan pada aspek setiap karyawan memiliki rasa 

tanggung jawab terhadap pekerjaan yang mereka lakukan sehingga mampu menyelesaikan 

pekerjaan tepat waktu mendapat nilai persentase puas 90% dan nilai persentase tidak puas sebesar 

10%. Berikut ini data kehadiran atau absensi kerja karyawan pada PT Transkom Integrasi Mandiri 

Tangerang Selatan :  
Tabel 1.2 Data Disiplin Karyawan PT Transkom Integrasi Mandiri Tangerang Selatan Periode 

Tahun 2021-2023 

No Tahun Karyawan 

Pelanggaran 

Total 
Terlambat 

Tanpa 

Keterangan 

Pulang Lebih 

Cepat 

1 2021 65 246 273 52 571 

2 2022 65 39 251 65 355 

3 2023 65 44 262 68 374 

Sumber: PT Transkom Integrasi Mandiri Tangerang Selatan Tahun 2024 
Berdasarkan Tabel 1.2 di atas, terlihat bahwa permasalahan utama yang dihadapi adalah pada 

pelanggaran dari para karyawan. Hal ini tercermin dari tingkat kehadiran dan ketepatan waktu yang 

rendah. Pada tahun 2021, PT Transkom Integrasi Mandiri Tangerang Selatan memiliki karyawan 

65 karyawan, dengan catatan kehadiran terlambat sebanyak 246 kali, sementara tanpa keterangan 

sebanyak 273 kali, dan pulang lebih cepat sebanyak 52 kali. Pada tahun 2022, meskipun jumlah 

pegawai tetap 65 karyawan, angka terlambat turun menjadi 39 kali, namun masih terdapat 251 kali 

alfa, 65 kali pulang awal. Pada tahun 2023, dengan jumlah karyawan yang sama yaitu 65 karyawan, 

tingkat terlambat mengalami kenaikan kembali dengan jumlah 44 kali, alfa mengalami peningkatan 

juga sebanyak 262 kali, dan pulang awal sebanyak 68 kali 
 

Tabel 1.3 Data Kinerja Karyawan PT Transkom Integrasi Mandiri Tangerang Selatan Tahun 2024  

No Pernyataan Ya Tidak Total 
Persentase 

Ya Tidak 

Kualitas Kerja 

1. 
Karyawan sudah bekerja dengan  

kualitas mutu yang telah ditetapkan 
6 14 20 30% 70% 

Kuantitas Kerja      

2. 
Karyawan berinisiatif menyelesaikan  

pekerjaannya sebelum waktunya 
14 6 20 70% 30% 

Tanggung Jawab      

3. 
Dalam menyelesaikan tugas dengan  

tepat waktu 
7 13 20 35% 65% 
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Kerja Sama      

4. 
Dalam Bekerjasama dengan tim harus  

dengan baik 
15 5 20 75% 25% 

Inisiatif      

5. 
Saya berinisiatif membantu karyawan  

Lain 
4 16 20 20% 80% 

Sumber: PT Transkom Integrasi Mandiri Tangerang Selatan Tahun 2024 
Berdasarkan data Tabel 1.3 di atas dapat dilihat data pra survei dapat dikatakan bahawa masih 

ada kinerja yang kurang baik. Hal tersebut dapat kita lihat dari survei diatas dari kualitas kerja 

“karyawan sudah bekerja dengan kualitas yang telah ditetapkan” yang menjawab “Ya” sebanyak 

30% responden, dan yang menjawab “Tidak” sebanyak 70% responden. Dari kuantitas kerja 

“karyawan berinisiatif menyelesaikan pekerjaannya sebelum waktunya” yang menjawab “Ya” 

sebanyak 70% responden, dan yang menjawab “Tidak” sebanyak 30% responden. Dalam tanggung 

jawab “menyelesaikan tugas dengan tepat waktu” yang menjawab “Ya” sebanyak 35%, dan yang 

menjawab “Tidak” sebanyak 65%. Dalam kerja sama yang menjawab “Ya” sebanyak 75% 

responden dan yang menjawab “Tidak” sebanyak 25% responden. Dan pada inisiatif dari kinerja 

karyawan dalam menjawab “Ya” sebanyak 20% responden dan yang menjawab “Tidak” sebanyak 

80% responden. Jadi dari data pra survei yang kurang baik ada di Inisiatif kerja. 
 

METODE PENELITIAN 

1. Uji Instrumen Data 

Dalam suatu penelitian, data mempunyai kedudukan yang sangat penting. Hal ini dikarenakan 

data merupakan penggambaran variabel yang diteliti dan berfungsi sebagai alat pembuktian 

hipotesis. Valid atau tidaknya data sangat menentukan kualitas dari data tersebut. Hal ini 

tergantung instrumen yang digunakan apakah sudah memenuhi asas validitas dan reliabilitas 
 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ketepatan sebuah data. Menurut Singgih 

Santoso (2020:342) berpendapat “Sebuah model regresi akan digunakan untuk melakukan 

peramalan sebuah model yang baik adalah model dengan kesalahan peramalan yang seminimal 

mungkin. Karena itu, sebuah model sebelum digunakan seharusnya memenuhi beberapa 

asumsi, yang biasa disebut asumsi klasik”. Dalam penelitian ini uji asumsi klasik yang 

digunakan adalah meliputi: Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, dan Uji Heterokedastisitas 
 

3. Uji Regresi Linier 
Menurut Sugiyono (2019:277), analisis regresi sederhana didasarkan pada hubungan 

fungsional ataupun kausal. Menurut Duwi Priyatno (2020:134) uji regresi linier berganda yaitu 

menganalisis hubungan linier antara 2 variabel independen atau lebih dengan 1 variabel 

dependen. Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan secara linier 

antara dua atau lebih variabel independen dengan satu variabel dependen 

 

4. Uji Koefisien Korelasi  
Korelasi berguna untuk menentukan suatu besaran yang menyatakan seberapa kuatkah 

hubungan antar variabel yang lain. Untuk kekuatan hubungan, nilai koefisien korelasi berada 

antara -1 dan 1 
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5. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2018). Nilai koefisien determinasi terletak 

pada 0 dan 1. Klasifikasi koefisien korelasi yaitu, 0 (tidak ada korelasi), 0-0,49 (korelasi 

lemah), 0,50 (korelasi moderat), 0,51- 0,99 (korelasi kuat), 1.00 (korelasi sempurna). 

 

6. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya 

diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2020:213) berpendapat “Hipotesis merupakan 

jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah 

penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan.” Dengan demikian hipotesis 

penelitian dapat diartikan sebagai jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah 

penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul dan harus diuji secara empiris 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan data diatas, 65 = n – 2 = 65 – 2 = 63 : 0,05 = 0,244, maka dari variabel motivasi (X1) 

diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,244), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan 

valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian 
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Berdasarkan tabel diatas, variabel Disiplin Kerja (X2) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,244), 

deangan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang 

digunakan layak untuk diolah sebagai data peneliti 

 
Berdasarkan tabel diatas, variabel Kinerja Karyawan (Y) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,244), 

dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang 

digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian 
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b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, menunjukan bahwa variabel Motivasi (X1), Disiplin 

Kerja (X2), dan Kinerja Karyawan (Y) dinyatakan reliabel, hal itu dibuktikan dengan masing-

masing variabel memiliki Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Demikian maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah dikatakan normal karena 

diatas 0,050. Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi 

0,200 > 0,050 
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Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa grafik normal probability plot menunjukan pola 

grafik yang normal. Hal ini terlihat dari titik yang menyebar disekitar garis diagonal dan 

penyebarannya mengikuti garis diagonal. Oleh karena ini dapat disimpulkan bahwa model 

regresi memenuhi asumsi normalitas 

 

b. Ulji Mu lltikolinelaritas 

 
Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel diatas diperoleh nilai  tolerance 

variabel Motivasi sebesar 0,282 dan Disiplin Kerja sebesar 0,282, dimana kedua nilai 

tersebut kurang dari 1, dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel Motivasi 

sebesar 3,549 serta Disiplin kerja sebesar 3,549 dimana nilai tersebut kurang dari 10. 

Dengan demikian model regresi ini tidak terjadi gejala multikolinearitas 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan gambar 4.4 diatas menunjukan bahwa data tidak membentuk suatu pola 

tertentu, titik-titik pada grafik scatterplot tidak mempunyai pola penyebaran yang jelas 

atau tidak membentuk pola-pola tertentu dan titik-titiktersebut menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y, dengan demikian hal ini menunjukkan bahwa tidak 

terdapat gangguan heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi ini layak 

dipakai 
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3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 
Berdasarkan hasil analisis perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh 

persamaan regresi Y = 37,663 + 0,195 X1 + -0,049 X2. Dari persamaan di atas maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut 

a. Nilai konstanta sebesar 37,663 diartikan bahwa jika variabel Motivasi (X1) dan Disiplin 

Kerja (X2) tidak ada maka telah terdapat nilai Kinerja Karyawan (Y) sebesar 37,663 point. 

b. Nilai Motivasi (X1) 0,195 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada 

variabel Disiplin Kerja (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel Motivasi (X1) 

akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,195 

point. 

c. Nilai Disiplin Kerja (X2) -0,049 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan 

pada variabel Motivasi (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel Disiplin Kerja 

(X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Kinerja Karyawan (Y) sebesar -0,049 

point 

 

4. Analisis Koefisiensi Korelasi  

 
Berdasarkan hasil diatas pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi tersebut 

sebesar 0,025 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang sangat lemah 

  

5. Analisis Koefisiensi Determinasi  
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Berdasarkan tabel 4.20, dapat disimpulkan bahwa nilai R Square (R2) sebesar 0,025 maka variabel 

motivasi (X1) dan disiplin kerja (X2) memiliki kontribusi sebesar 2,5% dan artinya ada 97,5% itu 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 

 

6. Uji hipotesis 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel diatas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (1.257 

< 1,669) hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < sig 0,05 atau (0,000 < 0,05). 

Dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan secara parsial antara Motivai terhadap Kinerja Karyawan pada PT 

Transkom Integrasi Mandiri Tangerang Selatan 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel diatas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

(0,950 < 1,669) hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < sig 0,05 atau (0,000 < 

0,05). 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel diatas diperoleh nilai f hitung > f tabel atau (1,677 

< 3,15), hal ini juga diperkuat dengan ρ value < sig 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian 

maka H0 ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan secara simultan antara variabel Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT. Transkom Integrasi Mandiri 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka kesimpulan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh persamaan regresi Y = 37,304 + 0,154 X1 dengan 

koefisien korelasi 0,156, yang menunjukkan hubungan lemah antar variabel. Koefisien 

determinasi sebesar 0,024 berarti motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar 

2,4%, sementara 97,6% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis menunjukkan t hitung < t tabel 

(1,257 < 1,669) dan ρ value < 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 

Artinya, terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara motivasi terhadap kinerja karyawan 

di PT Transkom Integrasi Mandiri Tangerang Selatan. 

2. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh persamaan regresi Y = 38,862 + 0,120 X2 dengan 

koefisien korelasi 0,119 yang menunjukkan hubungan sangat lemah antar variabel. Koefisien 

determinasi sebesar 0,014 menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan sebesar 1,4%, sementara 98,6% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis 

menunjukkan t hitung < t tabel (0,950 < 1,669) dan ρ value < 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga 

H0 ditolak dan H2 diterima. Artinya, terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Tangerang 

Selatan.. 

3. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh persamaan regresi Y = 37,663 + 0,195 X1 - 0,049 X2 

dengan koefisien korelasi 0,159, menunjukkan hubungan lemah antara motivasi dan disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan. Koefisien determinasi sebesar 0,025 mengindikasikan bahwa 

kedua variabel tersebut berpengaruh terhadap kinerja sebesar 2,5%, sementara 97,5% 

dipengaruhi faktor lain di luar penelitian. Uji hipotesis simultan menunjukkan F hitung < F 

tabel (1,677 < 3,15) dan ρ value < 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga H0 ditolak dan H3 diterima. 

Artinya, terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara motivasi dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan di PT Transkom Integrasi Mandiri Tangerang Selatan 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Adhisesa, A. (2021). Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan pada PT XYZ. 

[Tesis, Universitas Indonesia]. 

Afandi, P. (2018). Manajemen Sumber Daya Manusia: Teori, Konsep dan Indikator. Pekanbaru: 

Zanafa Publishing. 

Afifi, A., & Andriani, J. (2024). Pengaruh Motivasi Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT Delamibrands Kharisma Busana Kota Tangerang. Jurnal Ilmiah 

Ekonomi Dan Manajemen, 2(8), 705-713. 

Andayani, K. V., & Karlina, D. (2021). Pengaruh Disiplin Dan Budaya Organisasi 

Terhadapprestasi Kerja Karyawan Tvri Stasiun Dki Jakarta. Jurnal Semarak, 4(1), 51–69. 

Effendi, M., & Yogie, F. (2019). Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan. Journal of Management and Bussines (JOMB), 1(1), 88-98. 

Ekhsan, M. (2019). Pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Optimal: 

Jurnal Ekonomi dan Kewirausahaan, 13(1), 1-13. 

Fajri, M. (2020). Motivasi dalam organisasi dan pengaruhnya terhadap kinerja karyawan. 

Penerbit XYZ. 

Frisca, S., Suryani, K., & Surani, V. (2024). Dosen Prodi Ilmu Keperawatan dan Ners FIKes 

UKMC Berikan Pendampingan Pelatihan Pencegahan Stunting. Dosen Prodi Ilmu 

Keperawatan dan Ners FIKes UKMC Berikan Pendampingan Pelatihan Pencegahan 



 
 
 
 
 

7754 
 

 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 5, Mei 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

Stunting. 

Ghozali, I. (2019). Aplikasi analisis multivariate dengan program IBM SPSS 25. Badan Penerbit 

Universitas Diponegoro. 

Ghozali, I. (2020). Analisis multivariate dengan program SPSS. Edisi Ke-9. Badan Penerbit 

Universitas Diponegoro. 

Hamali, A. Y. (2018). Pemahaman Manajemen Sumber Daya Manusia: Strategi Mengelola 

Karyawan (Cetakan ketiga). Jakarta: CAPS (Center for Academic Publishing Service). 

Harahap, S. F., & Tirtayasa, S. (2020). pengaruh Motivasi, disiplin, dan kepuasan kerja terhadap 

kinerja karyawan di PT. angkasa pura II (persero) kantor cabang kualanamu. Maneggio: 

jurnal ilmiah magister manajemen, 3(1), 120-135. 

Hasibuan, M. S. P. (2021). Manajemen Sumber Daya Manusia (Edisi Revisi, Cetakan ke-25). 

Jakarta: PT Bumi Aksara. 

Juliansyah, A. (2021). Motivasi dalam organisasi. Jurnal Manajemen Sumber Daya Manusia, 6(2), 

45-56. (Handayani, 2019). 

Kristianti, L. S., Affandi, A., Nurjaya, N., Sunarsi, D., & Rozi, A. (2021). Pengaruh Motivasi Dan 

Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Pariwisata Purwakarta. Jurnal Ilmiah 

PERKUSI, 1(1), 101–109. 

Mangkunegara, A. A. A. P. (2021). Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan. Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya. 

Mangkunegara, A. A. A. P. (2021). Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan (Cetakan 

ketiga). Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 

Mangkunegara, A. A. A. P. (2021). Manajemen sumber daya manusia perusahaan (Edisi ke-7). 

PT. Remaja Rosdakarya. 

Marayasa, I. N., & Faradila, A. (2019). Pengaruh Motivasi Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pt. Bank Dinar Indonesia. Jurnal Ekonomi Efektif, 2(1). 

Mathis, R. L., & Jackson, J. H. (2019). Human Resource Management (16th ed.). Boston, MA: 

Cengage Learning. 

Maydina, A. A., & Abdurrahman, D. (2020). Pengaruh Semangat Kerja dan Disiplin Kerja terhadap 

Produktivitas Karyawan PT. Lintas Mediatama Bandung. Prosiding Manajemen, 6(1), 580-

585. 

Nazir, M. (2021). Metode penelitian: Pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Ghalia Indonesia. 

Nugroho, D. A. (2017). Pengantar Manajemen untuk Organisasi Bisnis, Publik dan Nirlaba. 

Malang: Universitas Brawijaya Press. 

Pamungkas, S. (2019). Teori dan aplikasi penelitian dalam pendidikan. Pustaka Pelajar. 

Priyatno, D. (2020). Statistika untuk penelitian: Konsep dan aplikasinya dengan SPSS. Graha Ilmu. 

Santoso, S. (2020). Statistika untuk penelitian: Pendekatan praktis dengan SPSS. Edisi Ke-9. 

Salemba Empat. 

Simamora, H. (2019). Manajemen Sumber Daya Manusia. Yogyakarta: Penerbit STIE YKPN. 

Siswanto, A. (2019). Indikator-indikator disiplin kerja dalam organisasi. Penerbit ABC. 

Siswanto, A. (2019). Manajemen sumber daya manusia: Teori dan aplikasi. Penerbit ABC. 

Subekti, R., & Mohammad, A. (2018). Pengantar motivasi dan kinerja dalam organisasi. Penerbit 

Alfabeta. 

Sugiyono, M. (2017). Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D. Alfabeta. 

Sugiyono, M. (2021). Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D (Edisi ke-18). Alfabeta. 

Sugiyono, M. (2021). Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D. Alfabeta. 

Sutrisno, E. (2019). Manajemen Sumber Daya Manusia (Cetakan ke-11). Jakarta: Prenada Media 

Group. 



 
 
 
 
 

7755 
 

 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 5, Mei 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

Sutrisno, E. (2020). Manajemen Sumber Daya Manusia (Edisi pertama, cetakan kesebelas). 

Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 

Syahyuti, H. (2019). Indikator-indikator motivasi dalam organisasi: Pengaruhnya terhadap 

kinerja pegawai. Penerbit ABC. 

Syahyuti, R. (2019). Pengukuran motivasi kerja dalam organisasi. Penerbit XYZ. 
Thamrin, T., & Subarkah, I. (2018). Pengaruh Disiplin Kerja Dan Gaya Kepemimpinan Terhadap 

Produktivitas Kerja Konveksi Famili Jaya Bobotsari Purbalingga Jawa Tengah. Jurnal Disrupsi 

Bisnis, 1(1). 

 


